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ABSTRAK

Variabilitas iklim di Benua Maritim Indonesia (BMI) dipengaruhi oleh dinamika iklim global maupun regional terutama
yang terkait dengan fenomena EI Nino Southern Oscillation (ENSO), Indian Ocean Dipole (IOD) dan sistem sirkulasi
monsun Asia-Australia. Untuk mempelajari bagaimana pola curah hujan di Jakarta pada waktu terjadi fenomena global
tersebut, maka pada penelitian kali ini telah dilakukan analisis kuartil. Analisis dilakukan dengan distribusi kuartil
tahunan pada tahun-tahun normal yang dibandingkan dengan pada tahun-tahun aktifnya ENSO maupun IOD. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan tahun 1901 hingga 2000 dari Stasiun Jakarta Observatori 745
sebelum pindah ke Kemayoran. Diperoleh hasil bahwa pada saat kejadian El Nino maupun DM+, distribusi curah hujan
di Jakarta memiliki kemiripan pola yaitu saat JJA dan SON curah hujan menurun dan saat DJF dan MAM curah hujan
meningkat. Sedangkan pada saat kejadian La Nina distribusi curah hujan di Jakarta menunjukkan pola saat JJA dan SON
curah hujan meningkat dan saat DJF dan MAM curah hujan cenderung tidak berbeda. Selanjutnya hasil studi ini juga
menunjukkan bahwa DM+ mempunyai keterkaitan lebih kuat dibanding El Nino terhadap rendahnya curah hujan di
Jakarta sekitar 5 mm hingga 84 mm pada saat JJA dan SON. Sedangkan El Nino mempunyai keterkaitan lebih kuat
dibanding DM+ terhadap rendahnya curah hujan di Jakarta sekitar § mm hingga 168 mm pada saat DJF dan MAM.

Katakunci: ENSO, IOD, kuartil, benua maritim Indonesia

ABSTRACT

Climate variability in the Indonesian Maritime Continent (IMC) is affected by global and regional climate dynamics,
especially related to the El Nino Southern Oscillation (ENSO), Indian Ocean Dipole (I0D) and the Asian-Australian
monsoon circulation system. In order to learn how the rainfall pattern in Jakarta at the time of the global phenomenon,
this study has been conducted using the quartile analysis. Analyses were performed with annual quartile distribution in
normal years compared with distribution in the active years of ENSO and IOD. In this study, the rainfall data ranging
from 1901 to 2000 were derived from 745 Observatory Jakarta stations. The results obtained indicated that the rainfall
distribution in Jakarta have similar patterns during El Nino events and DM+, whereas rainfall decreases on JJA and
SON and it increases on DJF and MAM. Further, the results of this study also showed that compared with El Nino, DM+
is linked more strongly to low rainfall in Jakarta about 5 mm to 84 mm during JJA and SON. Whilst EI Nino compared
with DM+ is linked more strongly to low rainfall in Jakarta about 8 mm to 168 mm during DJF and MAM.

Keyword: ENSO, 10D, quartile, Indonesian maritime continent

1. Pendahuluan aktivitas konvektif yang pada hakekatnya menjadi

pusat pertumbuhan awan. Awan yang tumbuhpun
BMI terletak pada daerah pergeseran semu matahari pada umumnya menjadi awan tinggi yang berpotensi
terhadap bumi yang biasa dikenal dengan Inter menghasilkan hujan. Menurut McBride et. al. [1]
Tropical Convergence Zone (ITCZ), maka wilayah variabilitas interanual konveksi BMI dapat
BMI secara intensif lebih sering menerima radiasi memainkan peran penting sebagai bagian dalam
matahari dibanding dengan wilayah lintang tinggi. dinamika global. Pada penelitian sebelumnya dari
Kondisi ini yang menjadikan wilayah BMI kaya akan Simmons et. al. [2] dan Ting dan Sardeshmukh [3]
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menunjukkan bahwa pola-pola telekoneksi
atmosferik dan respon-respon ekstratropis terhadap
anomali panas tropis mempunyai kepekaan yang
tinggi terhadap bujur dimana anomali pemanasan
terjadi. Dalam hal ini McBride et. al. [1] berhasil
merumuskan kesimpulan bahwa variasi curah hujan
Indonesia merupakan respon langsung dari anomali
Sea Surface Temperature (SST) melalui sirkulasi
Walker.

Sementara itu Sinambela et. al. [4] menyimpulkan
bahwa variasi curah hujan mempunyai korelasi yang
baik dengan aktivitas matahari jangka panjang dengan
indikator panjang siklus matahari sekitr 11 tahun,
dimana koefisien korelasinya mencapai r = 0.75 di
cluster Indonesia Barat dan r=0.81 di c/uster Indonesia
Timur. Hasil ini memperkuat hasil studi sebelumnya
[5,6] bahwa ada korelasi kuat antara aktivitas matahari
dan variabilitas curah hujan monsoon.

Berdasarkan kajian sebelumnya telah diungkapkan
juga bahwa variabilitas iklim di BMI dipengaruhi oleh
dinamika iklim global maupun regional terutama yang
terkait dengan fenomena ENSO dan IOD [7,8] serta
sistem sirkulasi monsun Asia-Australia [9,10]. ENSO
merupakan fenomena interaksi lautan-atmosfer di
wilayah Pasifik tropis. Pada kondisi normal wilayah
Pasifik barat lebih hangat daripada Pasifik timur
tropis. Sedangkan El Nino / La Nina adalah fenomena
anomali panas / dingin Samudera Pasifik ekuatorial
tengah dan timur. Sedangkan IOD adalah beda
temperatur permukaan laut pantai timur Afrika dan
pantai barat Sumatera [11]. Ketika kejadian IOD
positif (DM+) / IOD negatif (DM-), anomali SST
Samudera Hindia bagian barat lebih hangat / dingin
daripada Samudera Hindia bagian timur [12,13].

Sementara itu monsoon terdiri dari dua sirkulasi
musiman berbeda yaitu sirkulasi antisiklon
kontinental pada musim dingin dan sirkulasi siklon
kontinental pada musim panas, dibelahan bumi utara
(BBU) atau belahan bumi selatan (BBS). Angin
monsoon berhembus secara mantap dalam musim
panas dan berhembus berlawanan dalam musim
dingin belahan bumi. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan arah gradien tekanan dan perubahan cuaca
utama. Di wilayah Indonesia, dikenal monsoon Asia

jika BBU musim dingin dan monsoon Australia jika
BBS musim dingin[14].

Fenomena iklim tersebut menurut McBride et.al. [1]
mempengaruhi BMI melalui modifikasi dua sirkulasi
global yang utama di daerah tropis yakni sirkulasi
Hadley dan sirkulasi Walker. Sirkulasi Hadley
merupakan sirkulasi meridional yang ditandai dengan
kenaikan udara di atas ekuator dan penurunan udara di
lintang lebih tinggi, sedangkan sirkulasi Walker
merupakan sirkulasi zonal sepanjang ekuator yang
ditandai dengan kenaikan udara di Samudra Pasifik
bagian barat, kawasan Indonesia dan penurunan udara
di Samudra Pasifik bagian timur daerah lepas pantai
Amerika Selatan [15].

Aldrian dan Susanto [16] telah membagi wilayah
Indonesia menjadi 3 tipe wilayah curah hujan yaitu
tipe monsunal, ekuatorial dan lokal (Gambar 1),
dimana tipe monsunal lebih di dominasi oleh wilayah
Indonesia bagian selatan. Berdasarkan amplitudo dan
fase tahunan, Indonesia diklasifikasikan ke dalam
empat wilayah klimatologi yaitu: Desember-Januari-
Februari (DJF), Maret-April-Mei (MAM), Juni-Juli-
Agustus (JJA) dan September-Oktober-November
(SON)[7,17].

Lebih jauh berdasarkan rata-rata tahun 1951 - 1997 data
curah hujan Indonesia dari 43 stasiun, Hendon [7]
menyatakan bahwa JJA dan SON sebagai musim kering
serta DJF dan MAM sebagai musim basah (Gambar 2).

Puncak curah hujan di Pulau Jawa yang merupakan
wilayah dengan curah hujan tipe monsunal pada
umumnya terjadi pada DJF. Karena Jakarta berada di
wilayah Pulau Jawa, maka Jakarta termasuk wilayah
dengan curah hujan tipe monsunal.

Hasil penelitian Caljouw et. al. [18] menyebutkan
bahwa secara pembentukan wilayah Jakarta berada di
atas dataran aluvial pantai dan sungai, dimana dataran,
rawa, pantai, sungai dan genangan laguna
mendominasi bentangan alamnya. Menurut catatan
Gernowo dan Yulianto [19] banjir besar yang melanda
Jakarta adalah tahun 1621, 1654, 1918, 1976, 1996,
2002 dan 2007, serta kejadian banjir pada pertengahan
Januari 2013 kemarin turut melengkapi.
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Gambar 1. Tiga wilayah iklim berdasarkan rata-rata pola tahunan curah hujan Indonesia, yaitu: wilayah A (monsunal), B

(equatorial) dan C (lokal)[16].
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Gambar 2. Siklus bulanan rata-rata curah hujan di 43
stasiun Indonesia (garis penuh tebal),
standar deviasi (garis putus tebal), rata-rata
standar deviasi tiap stasiun (garis putus
tipis) dan variansi yang dapat dijelaskan
(sebagai koefisien korelasi) dari 43 stasiun
(garis penuh tipis). Skala untuk rata-rata
curah hujan pada sebelah Kkiri ordinat
(mm/bulan) dan skala untuk standar deviasi
(mm/bulan) serta koefisien korelasi (/100)
padasebelah kanan ordinat [7].

Sebelumnya Gernowo [20] telah meneliti efek
monsoon pada kejadian banjir tahun 2002 dan 2007 di
Jakarta. Menurutnya pada periodesitas monsoon aktif
terjadi dinamika awan di atas Jakarta yaitu sekitar
bulan Desember, Januari dan Februari. Pada
penelitian berikutnya Gernowo dan Yulianto [19]
menyimpulkan ada tiga faktor dominan yang
menyebabkan banjir di Jakarta pada tahun 2002 dan
2007, yaitu kehadiran vortex, fase aktif osilasi
gelombang Madden Julian Oscillation (MJO) dan
kondisi lokal (adanya konvergensi yang
menyebabkan pertumbuhan awan konvektif).

Sedangkan Siswanto [21] telah mempelajari
heterogenitas temporal kondisi tren dan variabilitas
iklim di Jakarta menggunakan data per jam dan harian
pengamatan curah hujan hampir 114 tahun. Dengan
hasil bahwa jumlah hari hujan telah menurun antara
tahun 1880 hingga 2010, sedangkan kejadian curah
hujan di atas 50 mm sedikit meningkat. Peningkatan
tren curah hujan lebat pada persentil 80% dan 95%
terdeteksi antara bulan April dan September. Variasi
diurnal curah hujan di Jakarta berubah signifikan.
Pada musim hujan (DJF), curah hujan pagi
intensitasnya meningkat, sementara dalam musim
lainnya, menunjukkan amplitudo puncak hujan siang
menjelang sore tertunda.

Hermawan [22] menganalisis kenormalan curah
hujan di Sumatera Barat dan Selatan saat kejadian
10D menggunakan Fast Fourier Transform (FFT).
Dengan hasil bahwa dibandingkan DM-, DM+
ternyata memberikan pengaruh yang relatif lebih
besar terhadap curah hujan di kedua kawasan tersebut.
Pada saat DM+, wilayah Sumatera Barat dan
Sumatera Selatan memiliki curah hujan di bawah

normal terutama pada periode JJA dan SON. Pada saat
DM-, wilayah Sumatera Barat dan Sumatera Selatan
memiliki curah hujan di atas normal.

Hasil analisis Tjasyono et. al. [23] menyimpulkan
bahwa monsoon di Indonesia didominasi oleh awan-
awan konvektif dan hujan-hujan konveksi. Di sisi lain
monsoon juga dapat diperkuat oleh angin-angin lokal
untuk menghasilkan hujan yang berlimpah. Awan-
awan konvektif tersebut dapat menghasilkan hujan
lebat, bahkan hailstone (batu es) dan kilat. Sedangkan
sebagian besar curah hujan konveksi terjadi setelah
insolasi maksimum (jam 12.00 waktu lokal). Curah
hujan konveksi dapat terjadi waktu pagi hari karena
pengaruh wilayah maritim.

Penelitian tentang karakteristik curah hujan di Jakarta
terhadap iklim global belum dilakukan secara
mendetail. Sehingga hal yang menarik untuk
dipelajari adalah bagaimana pola curah hujan di
Jakarta pada waktu terjadi fenomena global (ENSO
dan atau IOD). Perlu ditekankan di sini bahwa
penelitian ini tidak menunjukkan adanya pengaruh
fenomena global terhadap pola curah hujan di Jakarta,
akan tetapi lebih ditekankan pada pola curah hujan di
Jakarta pada saat fenomena global tersebut. Pada
penelitian kali ini akan dilakukan analisis kuartil
untuk mengetahui karakteristik curah hujan di Jakarta
terhadap kejadian IOD di Samudera Hindia dan ENSO
di Samudera Pasifik.

2. Metodologi Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
curah hujan Stasiun Jakarta Observatori 745 sebelum
pindah ke Kemayoran yaitu data curah hujan pada
tahun 1901 hingga 2000 (sehingga pokok bahasan
hanya pada abad 20). Alasan dipergunakan data
tersebut adalah mengingat data yang tersedia cukup
panjang dan bagus, sehingga dapat digunakan untuk
mewakili kondisi curah hujan di Jakarta pada abad 20.

Untuk mengetahui karakteristik hujan di Jakarta, pada
tulisan ini dilakukan analisis deret waktu dari data
yaitu dengan analisis guantile (kuantil) sampel. Suatu
analisis kuantil sampel g, adalah suatu angka yang

mempunyai satuan sama dengan data, dimana 0 S<p <1
[24]. Kuantil sampel ¢, dapat diinterpretasikan kira-
kira sebagai nilai data yang secara random dipilih dari
data dengan probabilitas p.

Pada analisis kali ini data akan dibagi menjadi empat
bagian sama besar yang selanjutnya diistilahkan
dengan quartile (kuartil), schingga ada 3 titik
pembagi yaitu ¢,,;, ¢,; dan g, ;. Istilah yang sering
digunakan secara umum adalah median atau g,
sebagai kuartil kedua Q(2), merupakan nilai pada
pusat data setelah diurutkan. Sedangkan ¢, ,; dan ¢, ,;
biasanya disebut sebagai kuartil bawah Q(1) dan atas
Q(3), merupakan nilai tengah antara Q(2) dengan
ekstrim bawah dan ekstrim atas.

Metode kuartil ini digunakan oleh Khan & Short [25]
untuk menghitung variabilitas curah hujan pada tiga
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wilayah irigasi yaitu : Murray (dengan data dari tahun
1900 —2000), Murrumbidgee (dengan data dari tahun
1900 — 2000) dan Coleambally (dengan data dari
tahun 1920 — 1999). Metode ini sebelumnya juga
digunakan oleh Huff [26] untuk menghitung distribusi
hujan badai diIllinois.

Ada beberapa metode yang bisa di pakai untuk
menentukan Q(1) dan Q(3) diantaranya adalah Shao
[27], Hines dan Montgomery [28], Mendenhall dan
Sincich [29], Mayer dan Sykes [30], Smith [31], Lapin
[32], Vinning [33]. Pada penelitian dini digunakan
metode Vinning untuk menentukan Q(1) dan Q(3),
karena peringkat kuartil ekstrim metode ini sama
persis dengan peringkat kuartil ekstrim yang
disarankan dalam metode Milton dan Arnold [34].
Metode Vinning yang digunakan adalah sebagai
berikut:

((n+3 !4, jika n ganjil

0= ( ) J ganj
|(n+2)/4, jika n genap (1)

(Bn+1)/4, jika n ganjil
0(3) =4
|(3n +2)/4, jika n genap (2)

dimana Q(1) adalah kuartil kesatu, Q(3) adalah kuartil
ketiga dan n adalah jumlah sampel data.

Analisis dilakukan dengan distribusi kuartil tahunan
pada tahun-tahun normal yang dibandingkan dengan
pada tahun-tahun aktifnya IOD maupun ENSO.
Sedangakan pada saat IOD aktif dibagi menjadi 2
yaitu IOD positif (DM+) dan IOD negatif (DM-).
Demikian juga untuk ENSO dibagi menjadi 2 juga
yaitu pada saat E/ Nino dominan dan saat La Nina
dominan.

Intensitas IOD menurut definisi Saji et. al. [12]
direpresentasikan dengan selisih anomali SST antara
Samudera Hindia ekuatorial bagian barat (50°BT -
70°BT, 10°LS - 10°LU) dengan bagian timur (90°BT -
110°BT, 10°LS - 0°), lihat Gambar 3. Selisih anomali
ini selanjutnya dikenal dengan Dipole Mode Index
(DMI). Ketika DMI positif maka fenomena ini disebut
10D positif (DM+) dan ketika DMI negatif disebut
10D negative (DM-).

Sedangkan indeks Nino 3.4 (sebagai representasi dari
intensitas ENSO) menurut Trenberth & Hoar [35]
merupakan rata-rata SST wilayah 120°BB — 170°BB
dan 5°LS - 5°LU, lihat Gambar 4. Ketika indeks Nino
3.4 positif maka fenomena ini dikenal dengan E7 Nino
dan ketika indeks Nino 3.4 negatif dikenal dengan La
Nina. Sedangkan tahun normal didefinisikan sebagai
tahun yang tidak terjadi fenomena El Nino, La Nina,
DM+ atau DM.
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Gambar3. Wilayah untuk menentukan perhitungan
DMI menurut definisi Saji dkk (1999), yaitu
selisih rata-rata anomali SST area A (50°BT
- 70°BT, 10°LS - 10°LU) dengan area B
(90°BT-110°BT, 10°LS - 0°) [36].
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Gambar4. Wilayah yang dipergunakan untuk
menentukan perhitungan Indeks Nino 3.4
menurut Trenberth dan Hoar (1996)
merupakan rata-rata SST wilayah 120°BB -
170°BB dan 5°LS—-5°LU [37].

3. Hasil dan Pembahasan

Grafik rata-rata curah hujan tahunan di Jakarta dapat
diperhatikan pada Gambar 5. Secara spesifik terbagi
dalam 5 kelompok tahun rata-rata, yaitu pada saat
tahun normal, E1Nino, La Nina, DM+ dan DM-.
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Gambar$5. Rata-rata siklus bulanan (curah hujan
tahunan) pada saat tahun Normal (biru), El
Nino (merah), La Nina (hijau), Dipole Mode
positif (merah putus-putus) dan Dipole
Mode negatif (hijau putus-putus).
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Pada Gambar 5 tersebut terlihat bahwa pada saat
tahun El Nino atau DM+ curah hujan pada bulan Juli
hingga Desember lebih rendah dibanding pada tahun
Normal, namun pada bulan Januari hingga Maret
curah hujan saat tahun El Nino atau DM+ lebih tinggi
dibanding saat tahun Normal. Sedangkan pada tahun
La Nina maupun DM- tidak menunjukkan konsistensi
pola curah hujan seperti saat tahun EI Nino atau DM+.
Secara umum pada tahun La Nina curah hujan bulan
Mei hingga Oktober lebih tinggi dibanding pada tahun
Normal dan pada tahun DM- curah hujan bulan
Agustus hingga Oktober berturut-turut lebih tinggi
dibanding pada tahun Normal.

Jika dibandingkan dengan saat tahun La Nina, curah
hujan saat tahun El Nino lebih tinggi pada bulan
Januari saja dan lebih rendah pada bulan Mei hingga
Desember. Sementara itu jika dibandingkan dengan
saat tahun DM-, curah hujan saat tahun DM+ lebih
tinggi pada bulan Januari hingga Maret dan lebih
rendah pada bulan Juni hingga Desember.

Perilaku curah hujan di Jakarta pada saat kejadian
DM+ mempunyai kemiripan dengan wilayah
Sumatera Barat dan Sumatera Selatan. Pada saat
DM+, wilayah Sumatera Barat dan Sumatera Selatan
memiliki curah hujan di bawah normal terutama pada
periode JJA dan SON [22]. Hal ini juga terlihat di
Jakarta, pada periode JJA dan SON curah hujan di
bawah tahun normal (Gambar 5).

Untuk melihat karakter curah hujan secara lebih detail
pada saat kejadian fenomena global tersebut dapat
diperhatikan perbandingan distribusi kuartil curah
hujan pada tahun-tahun normal dengan pada saat
kejadian fenomena global (Gambar 6).

Gambar 6.a menunjukkan distribusi kuartil curah
hujan pada saat tahun-tahun normal (garis-garis hijau)
dan saat tahun-tahun kejadian El Nino (garis-garis
merah). Terlihat bahwa pada saat JJA dan SON curah
hujan tahun-tahun El Nino cenderung lebih rendah
dibanding pada saat tahun-tahun normal. Namun pada
saat DJF dan MAM curah hujan tahun-tahun El Nino
cenderung lebih tinggi dibanding pada saat tahun-
tahun normal. Artinya El Nino mempunyai
keterkaitan yang sangat erat pada waktu bulan-bulan
kering (musim kering dan musim transisi kering-
basah) curah hujan menurun dan pada waktu bulan-
bulan basah (musim basah dan musim transisi basah-
kering) curah hujan meningkat di Jakarta.
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Gambar 6. Perbandingan distribusi kuartil curah
hujan saat tahun-tahun Normal (N) dengan
tahun-tahun kejadian (a) El Nino (EN); (b)
La Nina (LN); (c) Dipole Mode Positif
(DM+) dan (d) Dipole Mode Negatif (DM-).
Garis hijau menunjukkan distribusi curah
hujan tahun-tahun normal dan garis merah
menunjukkan distribusi curah hujan tahun-
tahun kejadian. 1-Q merupakan kuartil 1,
M merupakan kuartil 2 dan 3-Q merupakan
kuartil.

Gambar 6.b menunjukkan distribusi kuartil curah
hujan pada saat tahun-tahun normal (garis-garis hijau)
dan saat tahun-tahun kejadian La Nina (garis-garis
merah). Terlihat bahwa pada saat JJA dan SON curah
hujan tahun-tahun La Nina cenderung lebih tinggi
dibanding pada saat tahun-tahun normal. Namun pada
saat DJF dan MAM curah hujan tahun-tahun La Nina
cenderung tidak jauh berbeda dibanding pada saat
tahun-tahun normal, kecuali pada bulan Januari curah
hujan cenderung lebih tinggi dibanding pada saat
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tahun-tahun normal. Artinya La Nina mempunyai
keterkaitan yang sangat erat pada waktu bulan-bulan
kering (musim kering dan musim transisi kering-
basah) curah hujan meningkat dan pada waktu bulan-
bulan basah (musim basah dan musim transisi basah-
kering) curah hujan tidak terlalu berbeda di Jakarta.

Gambar 6.c menunjukkan distribusi kuartil curah
hujan pada saat tahun-tahun normal (garis-garis hijau)
dan saat tahun-tahun kejadian DM+ (garis-garis
merah). Terlihat bahwa pada saat JJA dan SON curah
hujan tahun-tahun DM+ cenderung lebih rendah
dibanding pada saat tahun-tahun normal. Namun pada
saat DJF dan MAM curah hujan tahun-tahun DM+
cenderung lebih tinggi dibanding pada saat tahun-
tahun normal. Artinya DM+ mempunyai keterkaitan
yang sangat erat pada waktu bulan-bulan kering
(musim kering dan musim transisi kering-basah)
curah hujan menurun dan pada waktu bulan-bulan
basah (musim basah dan musim transisi basah-kering)
curah hujan meningkat di Jakarta.

Gambar 6.d menunjukkan distribusi kuartil curah
hujan pada saat tahun-tahun normal (garis-garis hijau)
dan saat tahun-tahun kejadian DM- (garis-garis
merah). Terlihat bahwa bulan-bulan selain bulan
Agustus, Januari dan Februari curah hujan tahun-
tahun DM- cenderung lebih rendah dibanding pada
saat tahun-tahun normal. Pada saat bulan Agustus,
Januari dan Februari curah hujan tahun-tahun DM-
cenderung lebih tinggi dibanding pada saat tahun-
tahun normal. Artinya pada saat kejadian DM-
mempunyai keterkaitan yang kurang jelas terhadap
curah hujan di Jakarta.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa
pada saat kejadian El Nino maupun DM+, distribusi
curah hujan di Jakarta memiliki kemiripan pola yaitu
saat JJA dan SON curah hujan menurun dan saat DJF
dan MAM curah hujan meningkat. Sedangkan pada
saat kejadian La nina distribusi curah hujan di Jakarta
saat JJA dan SON curah hujan meningkat dan saat DJF
dan MAM curah hujan cenderung tidak berbeda. Akan
tetapi pada saat kejadian DM-, tidak ada pola
distribusi curah hujan yang jelas di Jakarta.

Gambar 7 merupakan plot perbandingan distribusi
kuartil curah hujan di Jakarta saat kejadian El Nino
dengan DM+ dan La Nina dengan DM-. Gambar 7.a
menunjukkan distribusi kuartil curah hujan pada saat
tahun-tahun kejadian DM+ (garis-garis hijau) dan
saat tahun-tahun kejadian El Nino (garis-garis
merah). Demikian juga pada Gambar 7.b
menunjukkan distribusi kuartil curah hujan pada saat
tahun-tahun kejadian DM- (garis-garis hijau) dan saat
tahun-tahun kejadian La Nina (garis-garis merah).
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Gambar7. Perbandingan distribusi kuartil curah
hujan saat tahun-tahun kejadian (a) E1 Nino
(EN) dan Dipole Mode Positif (DM+); (b) La
Nina (LN) dan Dipole Mode Negatif (DM-).
Garis hijau menunjukkan distribusi curah
hujan tahun-tahun kejadian dipole mode
dan garis merah menunjukkan distribusi
curah hujan tahun-tahun kejadian El
Nino/La Nina. 1-Q merupakan kuartil 1, M
merupakan kuartil 2 dan 3-Q merupakan
kuartil 3.

Tabel 1. Distribusi selisih kuartil curah hujan di Jakarta pada tahun El Nino dengan DM+ (atas) dan pada tahun La Nina

dengan DM- (bawah).

(EN)-(DM+) JUN JUL AGU SEP NOV DES JAN FEB MAR APR MEI
1-Q 14 12 5 0 7 -4 -162 -8 -44 -8 37
2-Q 42 20 8 18 45 8 -168 -13 -22 -11 6
3-Q 84 29 17 39 39 -45 -140 -117 -81 -26 -21

(LN)-(DM-) JUN JUL AGU SEP NOV DES JAN FEB MAR APR MEI
1-Q 20 7 -2 24 109 -13 39 4 -90 -67 5 -30
2-Q 37 30 -31 21 80 -10 54 -59 -113 5 6 -36
3-Q 16 22 -38 -4 -41 0 -31 55 168 39 -61 9
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Sedangkan Tabel 1 merupakan selisih kuartil curah
hujan di Jakarta pada tahun-tahun El Nino dengan
DM+ (atas) dan pada tahun-tahun La Nina dengan
DM- (bawah). Nilai positif mengindikasikan bahwa
kuartil curah hujan pada tahun-tahun El Nino (La
Nina) lebih tinggi dibanding pada tahun-tahun DM+
(DM-). Demikian sebaliknya nilai negatif
mengindikasikan bahwa kuartil curah hujan pada
tahun-tahun El Nino (La Nina) lebih rendah dibanding
pada tahun-tahun DM+ (DM-).

Pada Gambar 7a terlihat bahwa saat JJA dan SON
curah hujan tahun-tahun El Nino cenderung lebih
tinggi sekitar 5 mm hingga 84 mm dibanding pada saat
tahun-tahun DM+. Namun pada saat DJF dan MAM
curah hujan tahun-tahun EI Nino cenderung lebih
rendah sekitar 8 mm hingga 168 mm dibanding pada
saat tahun-tahun DM+ (Tabel 1). Artinya El Nino
mempunyai keterkaitan yang sangat erat pada bulan-
bulan musim basah dan musim transisi basah-kering
dimana curah hujan lebih rendah dibanding saat DM+.
Sebaliknya DM+ mempunyai keterkaitan yang sangat
erat pada bulan-bulan musim kering dan musim
transisi kering-basah dimana curah hujan di Jakarta
lebih rendah dibanding saat El Nino. Dengan kata lain
DM+ mempunyai keterkaitan lebih kuat terhadap
rendahnya curah hujan di Jakarta pada saat JJA dan
SON dibanding El Nino. Sedangkan EI Nino
mempunyai keterkaitan lebih kuat terhadap rendahnya
curah hujan DJF dan MAM dibanding DM+.

Selanjutnya pada Gambar 7b terlihat bahwa saat bulan
Agustus, Januari dan Februari curah hujan tahun-
tahun DM- cenderung lebih tinggi dibanding pada
saat tahun-tahun La Nina. Sedangkan pada bulan
Oktober kuartil 3 curah hujan tahun-tahun DM- lebih
tinggi 40 mm dibanding tahun-tahun La Nina,
sedangkan kuartil 1 dan 2 curah hujan tahun-tahun
DM- justru lebih rendah 109 mm dan 80 mm
dibanding tahun-tahun La Nina (Tabel 1). Sebaliknya
pada bulan Mei kuartil 3 curah hujan tahun-tahun La
Nina lebih rendah 9 mm dibanding tahun-tahun DM-,
sedangkan kuartil 1 dan 2 curah hujan tahun-tahun La
Nina justru lebih rendah 30 mm dan 36 mm dibanding
tahun-tahun DM- (Tabel 1). Artinya bahwa distribusi
kuartil tidak seragam, yang tidak mengikuti pola
tertentu. Hal ini bisa terkait dengan lemah kuatnya La
Nina ataupun DM-, namun harusnya kuat lemahnya
La Nina maupun DM- tercermin pada pola curah
hujan di Jakarta. Kenyataannya hal ini tidak terlihat
seperti pada kejadian E1 Nino maupun DM+.

Dengan demikian keterkaitan La Nina terhadap
distribusi curah hujan di Jakarta tidak lebih dominan
dibanding pada saat DM-. Dengan kata lain curah
hujan tahun-tahun La Nina cenderung tidak selalu
lebih tinggi dibanding tahun-tahun DM-. Terlihat
selalu ada pergantian ketinggian curah hujan yang
cukup signifikan antara saat tahun-tahun La Nina
dengan DM-. Kuat lemahnya tahun-tahun La Nina
maupun DM- awalnya diindikasikan sebagai
penyebab adanya pergantian ketinggian curah hujan
tersebut, namun pola itu hanya menunjukkan pada
bulan tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa pola
tahunan curah hujan di Jakarta selama abad 20 tidak

menunjukkan adanya keterkaitan signifikan baik pada
saat La Nina maupun DM-.

Berdasarkan fakta tersebut, berarti bahwa ada
mekanisme lain (bukan pengaruh La Nina atau DM-
saja) yang bekerja pada sistem iklim di Jakarta.
Mekanisme monsoon merupakan salah satu
mekanisme lain yang berperan dalam menentukan
pola curah hujan di Jakarta [14, 20]. Namun ada
mekanisme lain lagi yang bekerja pada sistem tersebut
selain monsoon (terlihat pada Gambar 7a namun tidak
terdeteksi pada Gambar 7b), yaitu MJO [19] dengan
orde 30 — 60 hari. Namun hal ini juga kurang terlihat
pada Gambar 7b, dimana fluktuasi curah hujan
mempunyai skala satu bulanan. Salah satu mekanisme
lainnya adalah variabilitas SST lokal maupun efek
topografi sekitar Jakarta yang tentunya memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas.

Sedangkan untuk melihat peranan fenomena global
(ENSO dan IOD) terhadap curah hujan di Jakarta
perlu dilakukan studi lebih lanjut dengan melakukan
perbandingan distribusi indeks ENSO maupun 10D
dengan curah hujan di Jakarta pada saat tahun-tahun
aktifnya ENSO maupun IOD. Dari perbandingan itu
diharapkan akan semakin jelas peranan ENSO dan
10D dalam variabilitas curah hujan di Jakarta.

4. Kesimpulan

Pada saat kejadian El Nino maupun DM+, distribusi
curah hujan di Jakarta memiliki kemiripan pola yaitu
saat JJA dan SON curah hujan menurun dan saat DJF
dan MAM curah hujan meningkat. Sedangkan pada
saat kejadian La nina distribusi curah hujan di Jakarta
menunjukkan pola saat JJA dan SON curah hujan
meningkat dan saat DJF dan MAM curah hujan
cenderung tidak berbeda. Akan tetapi pada saat
kejadian DM-, tidak ada pola distribusi curah hujan
yangjelas di Jakarta.

DM+ mempunyai keterkaitan lebih kuat dibanding El
Nino terhadap rendahnya curah hujan di Jakarta sekitar
5 mm hingga 84 mm pada saat JJA dan SON.
Sedangkan El Nino mempunyai keterkaitan lebih kuat
dibanding DM+ terhadap rendahnya curah hujan di
Jakarta sekitar 8§ mm hingga 168 mm pada saat DJF dan
MAM. Disisi lain pola tahunan curah hujan di Jakarta
selama abad 20 tidak menunjukkan adanya keterkaitan
signifikan baik pada saat La Nina maupun DM-.

Perlu dilakukan studi lebih lanjut dengan melakukan
perbandingan distribusi indeks ENSO maupun 10D
dengan curah hujan di Jakarta pada saat tahun-tahun
aktifnya ENSO maupun IOD. Selain itu untuk
mengetahui mekanisme lain yang berpengaruh, perlu
dilakukan perbandingan dengan data SST lokal
maupun efek topografi sekitar Jakarta.
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